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Lampiran 1
Izin Penelitian Dan Rekomedasi Dari Komisi Etik Peneltian
Kesehatan Fakultas kesehaan Masyarakat
Universitas Hasanuddin

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI!
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jin.Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mall : fkm unhas @ gmail. com, website: htipsAkm.unhas .ac.id/

- TTUAN -

Nomor @ 16/UNL ILVTRO0L02/2024

Tanggal: 22 Juli 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol

berikut ini telah can Persetujuan Enik :
No. Fotwkol 15724092202 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Divane Irene Komalig Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Efektivitss Kayu Bajukah Tampala (Spatholobus Littoralis Hassk)
Pada Penyembuhan Luka : Uji Praklinis,
No.Versi Protokol | 1 Tanggal Versi | 15 Juli 2024
No.Versi PSP 1 Tanggal Versi | 1S Juli 2024
Tempat Penelitian | Laboratorium Biofarmasi Fakultas Farmasi UNHAS Makassar
Judul Review D&emp\al Masa  Berlaku | Frekuensi review
22 Juli 2024 | lanjutan
E Expedited Sampal 22 Juli
2028
D Fullboard
Ketua Komist Etk | Nama: Tanda tangan al
Penclitian Prof.dr.Veni Hadju,M.S¢,Ph.D , GRS
24
Sekretaris  komisi | Nama : Tanda tangal
Bik Penclitian Dr. Wahiduddin, SKM ., M. Kes O b
2024

Kewajiban Penchti Utama ;

1. Menyershban Anundemen Pyotokol witul p ebclum di 1np) han

2. Menyershkan Laporan SAE ke Komini Lnl dalam 24 Jam dan dh.l* dalam 7 hani dan Lapot
SUSAR dalam 72 Jam sctelah Pencliti Utama menering laporan

3. Menyershhan Laporan Kemajusn (progress roport) sctiap 6 bulan umuk penchitian resiko tinggi dan
wtiap setzhun untuk penelitian resiko rendah

4 N—yuiln laporan akhir -ad& lhehnn hu"hn

s ap n penyinpangan dan g | yang d jul (p | deviastion/violation)

6. M hi semmap yang & Lan

=g
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Lampiran 2
Surat Permohonan ljin Penelitian Di Laboratorium Fitokimia,

Farmasetika Dan Farmakologi Toksikologi
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin

] KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN, RISET
gy A e DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN SEKOLAH
PASCASARJANA
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 10, MAKASSAR 90245
TELEPON (0411) 586200, (6 SALURAN), 584200, FAX (0411)
585188
Laman: www.unhas ac.id

Nomor : 05538/UN4.20.1/PT.01.04/2024 5 Juli 2024
Hal . Permohonan lzin Penelitian

Yth Dekan Fakultas
Farmasi Universitas
Hasanuddin
Makassar

Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas
Hasanuddin yang tersebut dibawah ini :

Nama . Diyane Irene Komalig
Nomor Pokok : P102231025
Program Pendidikan . Magister (S2)
Program Studi Climu

Kebidanan

Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka persiapan penulisan tesis terkait dengan
judul “Efektivitas Kayu Bajakan Tampala (Spatholobus Littoralis MHassk) pada
Penyembuhan Luka: Uji Praklinis”.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin
untuk melakukan penelitian di Laboratorium Fitokimia, Farmasetika, dan Farmakologi
Toksikologi Fakultas Farmasi Unhas

Atas perkenan dan kerjasamanya disampalkan terima kasih

an. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan

ruddin Hamzah, ST., M.Arch.,
Ph.D. NIP. 196903081995121001

Tembusan:
1. Dekan SPs. Unhas "sebagal
laporan’;
2. Mahasiswa yang bersangkutan; INANE

3. Pertinggal o

‘ Yixan
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Lampiran 3

Lembar Disposisi Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin

=' . KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS HASANUDDIN

LEMBAR DISPOSISI

RAHASIA[ | PENTING [ | SEGERA ] BlASA| ]

NoAgenda s
Tanggal :5Agu 24

Tanggal/Nomor : 5 Agu 24/05538.UN.4.20.1/PT.01.04/2024
Perihal : Permohoan Izin Penelitian Di Lab. Farmakologl Toksikologi Lab.
Fitokimia dan Lab. Farmasetika a.n. Diyane Irene Komalig

Asal Surat : Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fermasi
Pasca SAM-JAM Unhas

Instruksi/Informasi : Tgl: |

Mokan\ urauk diasitingdSi 24
Sesud plofadur T

3. Ko |ab. Farmakologs -
1‘0\=5!=a|o?’:

— W
’ &P'LWC—\-\. FOCRTIN s
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Lampiran 4
Surat Permohonan Pemakaian Laboratorium Farmakologi Toksikologi
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin
Pada saat Jam Kerja Dan Di Luar Jam Kerja

Makassar,  September 2024

Penhal Permohonan lzin Pemakaian Laboratorium
Kepada Yth

Kepala Laboratorium Biofarmasi Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin

Di-
Tempat

Di bawah ini terflampir nama yang melakukan penelitian pada tanggal 04 /d 18 September
2024 pukul 08.00 - 15,00 WITA di Laboratorium Biofarmasi Unhas Makassar

1. Diyane Irene Komalig (P102231025)
Dengan judul penelitian "Efektivitas Kayu Bajakah Tampala Pada Penyembuhan Luka :

Uji Praklinis", Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami

ucapkan terima kasth

ang bgrmohon,

Dr, Elly W
19560114 198601 2 001

Tembusan
1. Kasubag Perlengkapan
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Lampiran 5
Surat Pernyataan Penelitian Di Laboratorium Farmakologi Toksikologi
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin

&
SURAT PEIRNYATAAN PEHELETIAN
Yang bertanda tangan di bawaly ind
Noman Diyane lrene Komulip
NIM PMO2231025

Program Pendidikan - Magister (52)

Program Studi Himu Kebidunan

Judul Penclitian [ificktivitas Kuyu Dajukan Tampala (Spatholobin Littoralis Hiavsk) Vada

Penyembuban Luka: Uji Praklinis
Hp (85246221602

Dengan ini menyatukan bulwa knmi sehigai peneliti, Dersedin hndir dan berpatisipost aktif pada

sant pengerjoan penclitian di Laboratorium Farmukolog Toksikolog Pakultas Varnas

Universitas Hasanuddin, Jika han tdad Badin Langw hetcranpuin solanma promdilian Tniiangng

maka penelitian kami dihentikan untuk sementara sampl kamni hadir kembal)

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan schenmya dan tanpa tekanan dan) pihak manapun,

untuk melengkepi persyaratan penelitian

Mukassar, 14 Agustus 2024

yany membuat pernyataan
/

i (
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| \L y
ERFINYL f';n

Diyane lrene Komalig
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Lampiran 6
Surat Pembayaran Sewa Laboratorium Fitokimia
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin

" LABROHA TORIUA BIOFARMAKA
FARNULTAS FARMAST UNIVERSITAS HASANUDINN
Gedung LIV LL & Kampus Unbyersitas Hlasannddin Mabavear @048
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Lampiran 7
Surat Pembayaran Sewa Laboratorium Farmakologi Toksikologi
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin

[ .4 LABORATORIUM RIOFARMAKA
FAKULTAS FARMAS! UNIVERSITAS HASANUDDIN
8 Gedung LITM LL & Kampus L it ddin Mak s
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CABANG MAKASSAR
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Lampiran 8
Surat Pembayaran Sewa Laboratorium Farmasetika
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin
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Lampiran 9
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FOSIONTI UNIVERSITAS IN IDR 300.000, 00
TERBILANG ITIGA RATUS RIS RUPIAN

PEXTETOR 1| DITANE ITRENE NOMALIG
BIAYA : BEBAS BIATA

BERITA: LAN SIOFARMANA

SUNBER DANA

TUIUAN TRANSAXST @ -

T - MAKASSAR

« KTP NO. P1OITI102S

T-sIsSes

7
/

« ] < !)hpg A4 Lé’
cller Penyctor

terscbut, Penyctor dengan inik moembebaskan Bank dani scgala et
transaksi diatas. Bukti Sctoran Tunai ini meorupakan alat bukti yang sah

e)‘“d“ Sewm (ab. Farmolebica

83545 2WES61 001010 sETQaAN 1IUMA|

SETOR TUMAI
S99590071 UNIVERSITAS IN IDR 300.000.00
TERBILANG :TIGA RATUS RIBU RUPIAN
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Lampiran 10

Surat Keterangan Penyelesaian Administrasi Penelitian

LABORATORIUM BIOFARMAKA

SN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS HASANUDDIN
Gedung LPPM Lt. 4, Kampus Universitas Hasanuddin Makassar 90245

Telp. (0411)-588556, Fax. (0411)-590663, e-mail : biofarmaka_uh#yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 197/AB/FAR-PKP/1X/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Prof. Dr. Elly Wahyudin, DEA.,Apt.

Nip :195601141986012001
Pangkat/Golongan  : Pembina Utama, [V/e

Jabatan : Kepala Laboratorium

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Diyane Irene Komalig
Nim : P102231025

Program Studi : Magister (S2) Kebidanan
Fakultas : Pascasarjana

Judul

: Efektivitas Kayu Bajakan Tampala (Spatholobus Littoralis Hassk) Pada
Penyembuhan Luka : Uji Praklinis

Benar tidak mempunyai pinjaman alat, bahan kimia dan lain-lain yang berhubungan dengan
Laboratorium Biofarmaka Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.
Makassar, 19 September 2024

KepalalLabpratorium,

Prof. Dr. Elly Wahyudin, DEA.,Apt. ﬁ,(
NIP. 195601141986012001
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Lampiran 11

PROSEDUR PENGGUNAAN KANDANG DAN PEMELIHARAAN HEWAN UJI

LABORATORIUM BIOFARMASI DAN FARMAKOLOGI-TOKSIKOLOGI
FAKULTAS FARMASI UNHAS

Tujuan

Mengatur penggunaan kandang dan pemeliharaan hewan uji pada
laboratorium Biofarmasi dan Farmokologi Toksikologi.
(RBI Monetary Policy Report, 2021)

Pendahuluan

Pemeliharaan hewan uji merupakan tahapan yang penting dalam uji in vivo agar
hewan uji yang digunakan dapat hidup dengan layak. Kebersihan kandang, botol
air minum, pemberian pakan dan minum harus selalu diperhatikan. Pemeliharaan
hewan uji dengan baik, penggunaan dan pembersihan kandang secara teratur
akan membantu kelancaran proses pengerjaan penelitian. (RBI Monetary Policy
Report, 2021).

Operasional

A. Persiapan, (RBI Monetary Policy Report, 2021) :

1. Gunakan jas/baju lab, sandal lab, masker, dan handskun saat berada di
ruang penelitian.

2. Siapkan box dan beri penandaan kelompok uji (pastikan box yang digunakan
sudah bersih, kering, dan berisi bedding yang cukup dan dilengkapi dengan
botol air minum yang bersih)

3. Siapkan peralatan kebersihan (lap halus/kasar, sabun cuci, tissu,dan cairan
aseptic)

4. Siapkan kantong untuk pembuangan bedding bekas pakai dan sisa kotoran
hewan uiji.

B. Pemberian Makan hewan uji, (RBI Monetary Policy Report, 2021) :
1. Siapkan pakan hewan uji berupa pelet atau sesuai prosedur penelitian.
2. Tuang pakan ke dalam box melalui celah kawat strimin penutup atau

dengan membuka penutup box (pastikan pakan/pelet tidak tercecer

dilantai atau sekitar ruangan).



3.

119

Berikan pakan secara teratur setiap hari atau sesuai prosedur penelitian.

C. Pembersihan botol dan pemberian air minum, (RBI Monetary Policy Report,

2021):

1. Bersihkan botol sebelum diisi dengan air

2. lIsi botol dengan air hingga penuh atau sesuai kebutuhan

3. Tempatkan botol yang telah diisi ke dalam box atau masukkan ujung nipple

melalui celah kawat strimin penutup box (pastikan nipple tidak bocor atau
tidak tersumbat).

D. Pembersihan box, (RBI Monetary Policy Report, 2021) :

1.
2.

Pindahkan hewan uji dengan hati — hati ke box penampungan sementara
Buang bedding bekas dan sisa kotoran ke dalam kantong
pembuangan yang telah disiapkan.

Bersihkan box dari sisa bedding dan kotoran hewan uji (penggantian
bedding dilakukan tiga kali dalam seminggu setiap hari Senin, Rabu, dan
Jumat)

Tuangkan bedding yang baru/bersih dan kering ke dalam box yang telah
dibersihkan dengan ketebalan (untuk box tikus 5 cm dan box mencit 3 cm)
Masukkan kembali hewan ke dalam box sesuai dengan kelompoknya
(pastikan semua hewan uji telah dimasukkan semua ke dalam box).
Tutup box dengan rapat

Kembalikan box yang telah selesai digunakan dalam keadaan bersih dan
kering (bersihkan box dengan menggunakan sabun, bilas dengan air

mengalir, dan keringkan.

E. Pembersihan kawat strimin penutup box, (RBI Monetary Policy Report, 2021):

1.
2.

3.

Buka tutup box dan bersihkan dengan lap atau sikat halus

Jika kotoran sulit dihilangkan lakukan pembersihkan dengan
menggunakan sabun, bilas dengan air mengalir, dan keringkan.

Lakukan perbersihan penutup box satu kali seminggu, atau jika kondisi

kawat strimin penutup sudah kotor.

F. Pembersihan ruangan kandang, (RBI Monetary Policy Report, 2021):

1.

Bersihkan lantai setelah penggantian bedding (gunakan sapu khusus
untuk kandang yang telah disipkan di laboratorium)
Pel lantai jika ada kotoran yang melekat.

Bersihkan meja kerja sebelum dan setelah digunakan
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G. Perlakuan untuk bangkai hewan coba, (RBI Monetary Policy Report, 2021) :

1.
2.
3.

Bungkus bangkai hewan dengan plastik

Beri label tanggal dan nama peneliti pengguna hewan uji

Masukkan dan susun dengan rapi di dalam freezer khusus penyimpanan
bangkai hewan uji, sebelum dimusnahkan diinsenerator.

Kubur bangkai hewan uji sesegera mungkin jika tidak dimasukkan ke

dalam freezer.

Demikian prosedur penggunaan kandang dan pemeliharaan hewan uji pada

Laboratorium Biofarmasi dan Farmakologi Toksikologi untuk diperhatikan dan

dilaksanakan dengan sebaik — baiknya. (RBI Monetary Policy Report, 2021).

Makassar, 13 Mei 2024
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Lampiran 12
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PERAWATAN LUKA BERSIH

A. Pengertian (Il- & Th, 2017)
Perawatan luka bersih merupakan prosedur perawatan luka yang dilakukan
pada luka yang bersih (tanpa pus dan necrose).

B. Tujuan (ll- & Th, 2017)

Mencegah timbulnya infeksi

Membantu penyembuhan luka

Observasi perkembangan luka

Mengabsorbsi drainase

A A

Meningkatkan kenyamanan fisik dan psikologis.
C. Indikasi (Il- & Th, 2017)

1. Luka bersih tak terkontaminasi dan luka steril

2. Ingin mengkaji keadaan luka.
D. Alat Dan Bahan

Steril :

1. Handscoen

2. Masker

3. Baju Laboratorium

4. Cutton Bad

5. Underpad

6. Pinset anatomi

7. Kom kecll

8. Kassa

9. NaCL 0,9 %

10. Betadine salep

11. Basis Gel

12. Salep ekstrak Bajakah Tampala
13. Gel ekstrak Bajakah Tampala
Non Steril :

1. Pulpen

2. Lembar Observasi Skala REEDA



3.
4.
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Kantong plastik
Hp Kamera

E. Prosedur Pelaksanaan

1.

2
3.
4

i

10.

11.

12.

13.
14.
15.
16.

Cuci tangan

Memakai Baju laboratorium, masker, dan handscoen steril

Memasang underpad dibawah luka

Observasi keadaan luka mulai dari kemerahan, pembengkakan, bercak
perdarahan, serum, serosangulnus, serta penyatuan luka.
Menuangkan larutan NaCL 0,9 % ke dalam kom kecil

Mengambil kasa steril secukupnya dan memasukkan kedalam kom yang
berisi NaCl 0,9 %

Mengambil pincet anatomi untuk mengambil kasa dan memeras
Lakukan perawatan luka dengan kasa yang telah diberi larutan NaCl
0,9% dari arah dalam kearah luar pada semua sampel

Lakukan perawatan luka dengan mengoleskan gel ekstrak Bajakah
Tampala pada luka dari arah dalam kearah luar pada kelompok
perlakuan satu

Lakukan perawatan luka dengan mengoleskan salep ekstrak Bajakah
Tampala pada luka dari arah dalam kearah luar pada kelompok
perlakuan dua

Lakukan perawatan luka dengan mengoleskan betadine salep pada luka
dari arah dalam kearah luar pada kelompok kontrol positif

Lakukan perawatan luka dengan mengoleskan basis gel pada luka dari
arah dalam kearah luar pada kelompok kontrol negatif

Rapikan peralatan

Lepaskan sarung tangan

Cuci tangan

Dokumentasi tindakan dan hasil pengamatan.



Lampiran 13

Data Berat Badan Tikus Putih Betina (Rattus norvegicus)
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No Kelompok Berat Badan (Gram)
Tgl 2-9-24 Tgl 9-9-24 Tgl 16-9-24
1 Betadine salep 1 145 155 160
2 Betadine salep 2 128 150 155
3 Betadine salep 3 146 155 168
4 Betadine salep 4 120 127 137
5 Betadine salep 5 123 132 138
6 Basisgell 140 141 151
7 Basisgel2 149 160 167
8 Basisgel3 144 159 160
9 Basisgel4 128 134 149
10 Basisgel5 153 158 163
11 Salep Bajakah Tampala 1 152 164 182
12 Salep Bajakah Tampala 2 120 138 140
13 Salep Bajakah Tampala 3 130 138 147
14 Salep Bajakah Tampala 4 125 133 147
15 Salep Bajakah Tampala 5 126 126 140
16 Gel Bajakah Tampala 1 146 154 163
17 Gel Bajakah Tampala 2 137 139 150
18 Gel Bajakah Tampala 3 175 182 193
19 Gel Bajakah Tampala 4 130 130 138
20 Gel Bajakah Tampala 5 123 131 135
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Lampiran 14
Data Check List Pemeliharaan Kandang Dan Tikus Putih Betina

Data Check List Pemeliharaan Kandang dan Tikus Putih Betina
Kode Kandang : AD1, A02, AO3, AD4
No Kegiatan Tgi/ Bin/ Thn
19-9-24 | 20-8-24 21-8-24 | 22-8-24 | 23-8-24 | 24-8-24 | 25-8-24 | 26-8-24
1 | Pembanan makan (Pag jam 08,00 Wita, :
Siang jam 16.00 Wita) | ¥ v v v v v v
2 | Pembarsihan batol dan pemberian air - v v - - | - v
minum
3 | Pembarsihan box ( kandang ) . . y . v R R v
4 | Pembarsihan kawat strimin penutup - - - - - - - v
box (kendang)
No Kegiatan Tgl/ Bin/ Thn
27-8-24 | 28-8B-24 29-8-24 | 30-8-24 | 31-8-24 | 01-9-24 |02-9-24 | 03-9-24
1 | Pembanan makan (Pag jam 08.00 Wita, v v v v v v v v
Siang jam 16.00 Wita)
2 | Pembarsihan botol dan pembenan air - v - v - - v -
Minum
3 | Pembarsihan box ( kandang ) ¢ v - v > - v a
4 | Pembersihan kawat strimin panutup - - - - - - v =
box (kendang)

Kode Kandang: ADY, AOR2, AOS, A4

No Kegiatan Tgi/ Bin/ Thn
04-0-24] 05-9-24 | 06-0-24 |07-0-24 | 08-0-24 [00-0-24 |10-0-24 | 11-0-24
1 | Pembaran makan Pag jam 08,00 Wea, v ¥ v v ¥ v v ¥
Sore jam 16.00 Wia )
2 | Pembarshan botol dan pembetan ak ) . ) . . v . N
minum
3 | Pombersihan box | kandang ) v . 3 - : 3 ; v
4 | Pembersihan kawat sitimn ponutup . . . . . )
box (kendang)
No Kegiatan Tg!/ Bin/ Thn
129-24 | 13924 | 14-59-24 | 15924 | 16-9-24 | 17-5-24
1 | Pamborian makan ( Pagi pm 08.00 Wika, Som jam 16.00 Weea) ¥ N ¥ 4 “ )
2 | Pembarsihan botol dan pemberian ak minum . v . “ . Y
3 | Pembersihan box | kandang ) . v . . N
4 | Pembersihan kawat stfmin ponutup box (Kandang) . . . . .




Kontrol Positif betadine salep 1

Lampiran 15

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
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Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(3/9/24)

Hari 2 (4/9/24)

Hari 3 (5/9/24)

I

ari 4 (6/9/24)

I

ari 5 (7/9/24)

Hari 6 (8/9/24)

Hari 7 (9/9/24)

0/1]2]3

0]1]2|3

1123

1123

12| 3

1123

1123

Redness

\/

\/

Oedema

Ecchymosis

2lz2l=2l=2lo

Discharge

\/
\/
\/

\/
\/
\/

<2121 =210

212|221 <2/0

2lz2l2l2]lo

2lel2l=2lo

g ~wpoE

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (10/9/24)

Hari 9 (11/9/24)

Hari 10 (12/9/24)

Hari 11 (13/9/24)

Hari 12 (14/9/24)

Hari 13 (15/9/24)

Hari 14 (16/9/24)

1(2]3

0[1]2]|3

0(12]|3

01123

0|12 3

0| 12| 3

0123

Redness

Oedema

Ecchymosis

Discharge

g b~lwpE

approximation

2lelz2l2lz2lo

Jumlah

0

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :
= penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik
>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0

0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kontrol positif betadine salep 2
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No

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

I

ari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0/1]2]3

0]1]2|3

1123

1123

12| 3

1123

1123

Redness

\/

\/

Oedema

Ecchymosis

\/
\/
\/

\/
\/
\/

<2 2]l=2/=210

2122l <2/0

2lz2lz2lz2]lo

2lel=2l=2lo

2lz2lz2l=2lo

Discharge

g b~wp-

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

Hari 10 (13/9/24)

Hari 11 ( 14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1/2]3

1,213

0(1|2]3

01123

01|23

01|23

01 2] 3

Redness

Oedema

Ecchymosis

Discharge

2] 2l=21=210

g s~wipE

approximation

<l 2]l=22l=2/210

Jumlah

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :
= penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik
>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0

0



Kontrol positif betadine salep 3

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
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Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

I

ari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0

1

2

3

0]1]2|3

0/1]2]3

1123

12| 3

1123

1123

Redness

\/

\/

\/

Oedema

Ecchymosis

Discharge

\/
\/
\/

\/
\/
\/

\/
\/
\/

212|220

2lz2lz2lz2]lo

2lel2l=2lo

2lz2l=2l=2lo

ga~wpe

approximation

Jumlah

No

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

Hari 10 (13/9/24)

Hari 11 ( 14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1

2

3

1,23

1123

01123

01|23

0| 1(2|3

0123

Redness

Oedema

Ecchymosis

Discharge

2|2l =2]10

<2l 22]l=2/=210

g h~lwp-

approximation

2l 21=21=210

Jumlah

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0

= penyembuhan luka baik
1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk
Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0



Kontrol positif betadine salep 4

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
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No

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0

1

2

3

112|3

1123

1123

12| 3

1123

1123

Redness

\/

Oedema

Ecchymosis

Discharge

\/
\/
\/

222210

2221210

0
|
|
|
|

2l2l2l2lo

P P P P f )

2lelel2lo

g ~wpE

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

Hari 10 (13/9/24)

Hari 11 ( 14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1

2

3

1,213

0(1|2]3

01123

01|23

01|23

01 2] 3

Redness

Oedema

Ecchymosis

Discharge

222120

a~wpE

approximation

<222 |210

Jumlah

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0

= penyembuhan luka baik
1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk
Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kontrol positif betadine salep 5
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No

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0

1

2

3

0]1]2|3

1123

1123

12| 3

1123

1123

Redness

\/

\/

Oedema

Ecchymosis

Discharge

< |22

222

2221210

0
|
|
|
|

2l2l2l2lo

E P P P o)

L2212 lo

g ~wpE

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

Hari 10 (13/9/24)

Hari 11 ( 14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1

2

3

1,213

0(1|2]3

01123

0|12 3

01|23

01 2] 3

Redness

Oedema

Ecchymosis

Discharge

<]l |21210

ab~wpE

approximation

<2222 lO

Jumlah

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0

= penyembuhan luka baik
1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk
Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
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Kontrol negatif basis gel 1

Hasil

No Item Hari 1(4/9/24) | Hari 2 (5/9/24) |Hari 3 (6/9/24) |Hari 4 (7/9/24) |Hari 5 (8/9/24) |Hari 6 (9/9/24) |Hari 7 (10/9/24)

Penyembuhan |0 1|2 3|0 | 1|23 1123 1123 12| 3 1123 1123

Redness N N
N N N

Oedema

Ecchymosis

2|22 12]10

0 0 0 0
v \ \ \
\/
v \ V \
Discharge \ \ \ \

2|22
e P

g ~wpE

approximation N N N N N N N

Jumlah 3 3 2 2 3 3 2

Hasil

ari 11 (14/9/24)|Hari 12 (15/9/24) |Hari 13 (16/9/24) |Hari 14 (17/9/24)

I

No Item Hari 8 (11/9/24) | Hari 9 (12/9/24) | Hari 10 (13/9/24)

Penyembuhan 1(2]3 11213 1123 112]3 1123 1123 1123

Oedema

0

Redness N
N N N

N

N

2lelel2]o
2l2lel2]o
2lelel2]o

0 0
\ \
Ecchymosis N \
Discharge N \

el Pl P P Pl '

ab~lwpE

approximation N N, N N N N

Jumlah 2 2 1 1 1 1 0

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 = penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0




Kontrol negatif basis gel 2

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
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No

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

Hari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0/1]2]3

0]1]2|3

1123

1123

12| 3

1123

1123

Redness

\/

\/

Oedema

\/

\/

\/

Ecchymosis

Discharge

< |2 (<2

- P P

2|22 12]10

0
N
N
N
N

0
N
N
N

0
N
N
N

0
N
N
N

g ~wpE

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

I

ari 10 (13/9/24)

I

ari 11 (14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1/2]3

1,213

1123

112]3

1123

1|2

3

1123

Redness

Oedema

\/

\/

Ecchymosis

Discharge

0
J
J
J

0
J
J
J

2|22 1210

2|22l 2lo

2|12l o

2lelel2]o

2|12 2 1o

a~wpE

approximation

\/

Jumlah

3

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item

penyembuhan yaitu :

0

= penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik
>5 = penyembuhan luka buruk
Hari sembuh luka adalah REEDA score =0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 132

Kontrol negatif basis gel 3

Hasil
No Item Hari 1(4/9/24) | Hari 2 (5/9/24) |Hari 3 (6/9/24) |Hari 4 (7/9/24)
Penyembuhan (012 3 11213 1123 112]3

I

ari 5 (8/9/24) |Hari 6 (9/9/24) [Hari 7 (10/9/24)
1123 112 3 112] 3

Redness N

Oedema

Ecchymosis

<Ll lo
L2212 lo

0
N
N
N
N

2|22
2|22z ]o
2lele|2]o
2lzele|2]o

Discharge

g ~wpE

approximation N N N N N N N

Jumlah 3 2 2 2 2 2 2

Hasil
ari 11 (14/9/24)|Hari 12 (15/9/24) | Hari 13 (16/9/24) | Hari 14 (17/9/24)
1123 112 3 112 3 112 3

I
I

ari 10 (13/9/24)
11213

No Item Hari 8 (11/9/24) | Hari 9 (12/9/24)
Penyembuhan 1(2]3 11213

Redness

Oedema

Ecchymosis

2lelzl2|o
2lzlz2]o
2222 ]o
2lelzl2lo
2lelzl2lo
2lel2l2lo
2lelel2lo

Discharge

a~wpE

approximation N N N N N N N

Jumlah 1 1 1 1 1 1 1

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 =penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0



Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
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Kontrol negatif basis gel 4

Hasil

I

No Item Hari 1(4/9/24) | Hari 2 (5/9/24) |Hari 3 (6/9/24) |Hari 4 (7/9/24) |Hari 5 (8/9/24) |Hari 6 (9/9/24) |Hari 7 (10/9/24)

Penyembuhan |0 12| 3 112|3 1123 1123 12| 3 1123 1123

Redness N

Oedema

2|22 lo

L2l lo

0
N
N
N
N

2|22 lo

0
N
N
N
N

2|22
2|22 12]10

Discharge

1
2
3. | Ecchymosis
4
5. | approximation N \ \ \ \ \ \

Jumlah 3 2 2 2 2 2 2

Hasil

ari 11 (14/9/24)|Hari 12 (15/9/24) |Hari 13 (16/9/24) |Hari 14 (17/9/24)

I

No Item Hari 8 (11/9/24) | Hari 9 (12/9/24) | Hari 10 (13/9/24)

Penyembuhan 1(2]3 11213 1123 112]3 1123 1123 1123

Redness

Oedema

Ecchymosis

2l2lel2]o
2lelel2]o
2lelelzlo

0
J
J
J
J

E P P Pl ()
2|2]12]12 10
2|2 lo

Discharge

ab~lwpE

approximation N N N N J N N

Jumlah 2 2 1 1 1 1 1

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 = penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
134

Kontrol negatif basis gel 5

Hasil

I

No Item Hari 1(4/9/24) | Hari 2 (5/9/24) |Hari 3 (6/9/24) |Hari 4 (7/9/24) |Hari 5 (8/9/24) |Hari 6 (9/9/24) |Hari 7 (10/9/24)

Penyembuhan |0 12| 3 112|3 1123 1123 12| 3 1123 1123

Redness N

Oedema

2|22 ]10
2|22 lo

L2l lo

0
N
N
N
N

2|22 lo

0
N
N
N
N

<=2 (<2

Discharge

1
2
3. | Ecchymosis
4
5. | approximation N \ \ \ \ \ \

Jumlah 3 2 3 2 2 2 N

Hasil

ari 11 (14/9/24)|Hari 12 (15/9/24) |Hari 13 (16/9/24) |Hari 14 (17/9/24)

I

No Item Hari 8 (11/9/24) | Hari 9 (12/9/24) | Hari 10 (13/9/24)

Penyembuhan 1(2]3 11213 1123 112]3 1123 1123 1123

Redness

Oedema

Ecchymosis

2l2lel2]o
2lelel2]o
2lelelzlo

0
J
J
J
J

E P P Pl ()
2|2]12]12 10
2|2 lo

Discharge

ab~lwpE

approximation N N N \ \ N N

Jumlah 2 2 2 1 1 1 1

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 = penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0




135

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kelompook Salep ekstrak Bajakah Tampala 1

Hasil

No Item Hari 1(4/9/24) | Hari 2 (5/9/24) |Hari 3 (6/9/24) |Hari 4 (7/9/24)
Penyembuhan (012 3 1123 1123 1123
Redness N
Oedema

Ecchymosis
Discharge
approximation N \ \ \ V
Jumlah 3 1 1 1 1 1 0

I

ari 5 (8/9/24) |Hari 6 (9/9/24) [Hari 7 (10/9/24)
1123 112] 3 112] 3

2Llll=zi2lo
Llllzi2lo

0
N
|
|
|

2221210

0
|
|
N
|

<=2 ]2

<2l =zl2l2lo

a|~wirn-

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 =penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0



Kelompok salep Bajakah Tampala 2

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
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Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0

1

2

3

1

2

3

1123

1123

12| 3

1123

1123

Redness

\/

Oedema

Ecchymosis

Discharge

< |22

222210

2221210

0
|
|
|
|

<l2l2l2lo

P P P P f )

2lelel2lo

g ~wpE

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

Hari 10 (13/9/24)

Hari 11 ( 14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1

2

3

1

2

3

0(1|2]3

01123

01|23

01|23

01 2] 3

Redness

Oedema

Ecchymosis

Discharge

22|22 |0

ab~lwpE

approximation

2|22 210

Jumlah

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0

= penyembuhan luka baik
1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk
Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0
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Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kelompok salep Bajakah Tampala 3

Hasil
No Item Hari 1(4/9/24) | Hari 2 (5/9/24) |Hari 3 (6/9/24) |Hari 4 (7/9/24) |Hari 5 (8/9/24) |Hari 6 (9/9/24) |Hari 7 (10/9/24)
Penyembuhan |0|1/2|3|0|1|2|3|0(1|2|3|0|1|2|3|0(1|2|3|0(1]2|3|0|1|2]3
1. | Redness N N N N N N N
2 | Oedema N N N N N N \
3. | Ecchymosis N N \ \ \ \ \
4. | Discharge N \ \ \ \ \ \
5. | approximation \ \ V V V V \
Jumlah 3 1 1 1 1 1 0
Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 =penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0
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Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kelompok salep Bajakah Tampala 4

Hasil

I

ari 5 (8/9/24) |Hari 6 (9/9/24) |[Hari 7 (10/9/24)

I

No Item Hari 1(4/9/24) | Hari 2 (5/9/24) | Hari 3 (6/9/24) ari 4 (7/9/24)

Penyembuhan |0 1|2 3 112|3 1123 1123 12| 3 1123 112]3

Redness N

Oedema

<L|llll2]lo
<Ll

Ecchymosis

2|22

222210
222210
2222 lo

Discharge

22zl 2i2lo

ga~wpE

approximation N N N N | N

Jumlah 3 2 1 1 1 1 0

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 =penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kelompok salep Bajakah Tampala 5
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Hasil

Item Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

Penyembuhan |0 12| 3

112|3

1123

1123

12| 3

1123

1123

Redness N

Oedema

el P P

Discharge

0
|
N
N
N

222210

0
|
|
|
N

<Ll ]lo

<Ll 2]lo

<Ll 2]lo

1
2
3. | Ecchymosis
4
5

approximation \

Jumlah 3

Hasil

Item Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

Hari 10 (13/9/24)

Hari 11 ( 14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

Penyembuhan 1123

1123

0|1|2]3

0]1]2]|3

0|1]2]3

0]1]2]3

0| 1|2] 3

Redness

Oedema

Ecchymosis

2|22 10

Discharge

ab~lwpE

approximation N

2|l =z]l2 o

Jumlah 1

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 = penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik
>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0




Kelompok gel eksrak Bajakah Tampala 1

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)
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No

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

Hari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0

1

2

3

0

1

2

3

0

1

2

3

0

1

2

3

12| 3

1

2

3

1123

Redness

\/

\/

\/

\/

Oedema

\/

\/

\/

\/

Ecchymosis

\/

Discharge

< |22

<222

22 ]=2]

0
\/
|
|

0
|
|
|

0
\/
|
|

g ~wpE

approximation

<=2

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

I

ari 10 (13/9/24)

I

ari 11 (14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1

2

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

1123

1

2

3

1123

Redness

Oedema

\/

Ecchymosis

<L|2l212lo

L2l 2lo

Discharge

0
N
N
J

<222 |O

2221210

2|12 12lo

2|l 2lo

as~wpE

approximation

Jumlah

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai

keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0

= penyembuhan luka baik
1-5 = penyembuhan luka kurang baik

>5 = penyembuhan luka buruk
Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kelompok Gel ekstrak Bajakah Tampala 2
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No

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0

1

2

3

112|3

1

2

3

12

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

Redness

\/

Oedema

Ecchymosis

Discharge

< |22

222210

2221210

0
|
|
|
|

2l2l2l2lo

P P P P f )

2lelel2lo

g ~wpE

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

I

ari 10 (13/9/24)

I

ari 11 (14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1

2

3

1,213

1

2

3

12

3

0

1

2

3

0

1

2

3

0

1

2

3

Redness

Oedema

Ecchymosis

Discharge

222120

<2220

2221210

P P P P Pl )

a~wpE

approximation

\/

Jumlah

1

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0

= penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik
>5 = penyembuhan luka buruk
Hari sembuh luka adalah REEDA score =0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kelompok gel ekstrak Bajakah Tampala 3
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Item
Penyembuhan

No

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0/1]2]3

0]1]2|3

1

2

3

12

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

Redness

\/

\/

Oedema

Ecchymosis

Discharge

< |22

222

2221210

0
|
|
|
|

2l2l2l2lo

P P P P f )

2lelel2lo

g ~wpE

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

I

ari 10 (13/9/24)

I

ari 11 (14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1/2]3

1,213

1

2

3

12

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

Redness

Oedema

Ecchymosis

Discharge

222120

<2220

2221210

2|12 2lo

P P P P P o)

L2212l

L2212l

a~wpE

approximation

Jumlah

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item

penyembuhan yaitu :

0 =penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik
>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score =0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kelompok gel ekstrak Bajakah Tampala 4
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Hasil

Item Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

Penyembuhan |0 12| 3

0]1]2|3

1123

1123

12| 3

1123

1123

Redness N

\/

Oedema

<=2 ]2

Discharge

22 2]

222210

0
|
|
|
|

<Ll ]lo

<Ll 2]lo

2lelelelo

1
2
3. | Ecchymosis
4
5

approximation \

Jumlah 3

Hasil

Item Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

Hari 10 (13/9/24)

I

ari 11 (114/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

Penyembuhan 1(2]3

1,23

1123

112]3

1123

1123

1123

Redness

Oedema

Ecchymosis

2|2]2]|2]0

Discharge

<2220

2221210

2|12 121o

2|21 2lo

L2212l

L2l lo

g s~wipE

approximation N

Jumlah 1

Keterangan :

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item
penyembuhan yaitu :

0 = penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik
>5 = penyembuhan luka buruk

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0




Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score)

Kelompok gel ekstrak Bajakah Tampala 5
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No

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 1(4/9/24)

Hari 2 (5/9/24)

Hari 3 (6/9/24)

Hari 4 (7/9/24)

I

ari 5 (8/9/24)

Hari 6 (9/9/24)

Hari 7 (10/9/24)

0/1]2]3

112|3

1123

12

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

Redness

\/

Oedema

Ecchymosis

Discharge

< |22

2221210

2221210

0
|
|
|
|

<l2l2l2lo

P P P P f )

2lelel2lo

g ~wpE

approximation

Jumlah

Item
Penyembuhan

Hasil

Hari 8 (11/9/24)

Hari 9 (12/9/24)

I

ari 10 (13/9/24)

I

ari 11 (14/9/24)

Hari 12 (15/9/24)

Hari 13 (16/9/24)

Hari 14 (17/9/24)

1/2]3

1,213

1123

12

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

Redness

Oedema

Ecchymosis

<L|2l212lo

L2l 2lo

Discharge

222120

<222 |O

2221210

2|12 12lo

2|l 2lo

as~wpE

approximation

Jumlah

Keterangan :
Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai
keadaan lukaNilai dari jumlah item

penyembuhan yaitu :

0

= penyembuhan luka baik

1-5 = penyembuhan luka kurang baik
>5 = penyembuhan luka buruk
Hari sembuh luka adalah REEDA score =0
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Lampiran 16
Uji Data Rerata Waktu Penyembuhan Luka

No Kelompok Luka Tikus Rerata
(hari)

1 Betadine salep 8 9 10 9 9 9
2 Basis gel 14 14 14 14 14 14
3 Salep ekstrak Bajakah Tampala 7 9 7 7 9 8
4 Gel ekstrak Bajakah Tampala 14 11 14 14 14 13

Kruskal-Wallis Test

Ranks
KLP N Mean Rank
Lama  Betadine salep 5 7.00
Basis gel 5 16.00
Salep ekstrak Bajakah Tampala 5 4.00
Gel ekstrak Bajakah Tampala 5 15.00
Total 20
a,b
Test Statistics
Lama
Chi-square 16.821
df 3

Asymp.Sig .001
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Lampiran 17
Dokumentasi Tindakan Penelitian

1. Proses Pembuatan Ekstrak Bajakah Tampala dan Uji Kualitas “ Kualitatif “

Kayu Bajakah Tampala Simplisia Kayu Bajakah Tampala

Perendaman
simplisia dengan
larutan etanol 70 %
3 x 24 jam

Penguapan dengan Penyarin
Dipekatkan dengan alat Rotary Evaporator yarngm
Waterbath (Proses Maserasi)

Didapatkan Ekstrak
Kental Kayu Bajakah Uji Kualitatif Ekstrak Kayu Bajakah Tampala
Tampala
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2. Proses Pembuatan Salep Ekstrak Bajakah Tampala Dan Pemeriksaan pH

Timbang Ekstrak Ekstrak Bajakah Tampala
Balakah Tampala by Timbang Vaselin Putih

Lanolin 15 gram

Bajak Tampala 10 gram,
vaselin putih 85 gram, dan
lanolin 15 gram

Pemeriksaan PH Salep Ekstrak
Bajakah Tampala dengan
menggunakan alat PH Conductivity
Meter. Hasll : 4,88
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3. Proses Pembuatan Gel Ekstrak Bajakah Tampala Dan Pemeriksaan pH

Timbang ekstrak Ekstrak Bajakah Tampala Timbang Na.CMC
Bajakah Tampala 10 % = 10 gram .

Na.CMC 3 gram

Semua bahan dicampur hingga
Timbang DMDM, hasil = 0,1 gram Air dipanaskan homogen

_—

Salep ekstrak
Bajakah Tampala

Basis gel dan gel ekstrak
Bajakah Tampala

Basis gel dicampur ,
dengan ekstrak Basis Gel |

Bajakah Tampala
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4. Perawatan Rattus norvegicus

Empat kandang yang diben sekam | setiap kandang bensi 5 fikus. Diberikan
makan setiap hand pag dan sore sena dibed minum air bersih

Peargantian sekam seminggu tiga kak
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5. Proses Pembuatan Luka Sayat Pada Rattus norvegicus

o™

‘ ’

Punggung tikus yang sudah dicukur

Luka sayat dibuat pada punggung Tikus dibius dengan ketamine pada

tikus Panjang 2 cm mengukur is 20ma/KaBB melalul
dengan Jangka sorong digital dos m'ngla rgusculaf jalur

Tikus dibuat luka sayat, perlakuan inl dilakukan pada setiap hewan uji (20 ekor)
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6. Rerata Waktu Lama Penyembuhan luka Sayat Pada Rattus norvegicus

Kelompok betadine salep hari ke -5 Kelompok betadine salep hari ke -9

Kelompok salep Bajakah han ke-5

Kelompok gel Bajakah hari ke-13
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